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Allahu akbar 3x, walillahilhamd 

Hadirin jamaah sholat idul adha yang dirahmati Allah subhanahu wa ta'ala, Pertama dan 

yang paling utama marilah kita panjatkan puji syukur kehadirat Allah Tuhan semesta alam. 

Karena pada pagi ini kita semua masih diberikan nikman iman, Islam dan ihsan sehingga dapat 

berkumpul di lapangan ini sebagai bentuk syiar akan idul adha 1444 H.  

Shalawat dan salam semoga selalu tercurahkan kepada junjungan kita nabi agung 

Muhammad shallahu 'alaihi wassalam yang telah memberikan contoh suri tauladan terbaik 

kepada kita bagaimana menapaki kehidupan yang terbaik dimuka bumi ini.  

Hadirin yang berbahagia, khatib berwasiat kepada diri khatib dan jamaah sekalian marilah 

kita senantiasa berusaha dan berupaya meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kita kepada Allah 

subhanahu wa ta'ala, agar kita selalu menjadi pribadi yang bersyukur, selalu berusaha 

melaksanakan amal kebaikan dimanapun, kapanpun dan dalam kondisi apapun.  

Hadirin jamaah sholat idul adha yang dirahmati Allah subhanahu wa ta'ala, Peringatan Idul 

Adha mengingatkan kita kepada sejarah  
َ
الله لُ يْ لِ خ  Ibrahim alaihissalam dan keluarganya.  

Betapa agung keteladanan untuk berserah diri kepada Sang Pencipta sebagaimana ayat 

diatas, nabi Ibrahim alaihissalam dan keluarganya ketika itu mendapatkan perintah Allah maka 

tiada kata lain selain sami’na wa atha’na taat untuk menjalaninya. Seraya berikhtiar 

menggunakan segala daya dan upaya untuk menunaikan ketaatan tersebut. Syekh Ash-Shawi 

ketika mensyarah tafsir jalalain pada Qs. Ibrahim ayat 37, menceritakan:  

“Allah mewahyukan Ibrahim agar membawa Hajar dan anaknya untuk pindah ke Makkah, 

ketika itu adalah sebuah lembah diantara dua gunung yang tidak berpenghuni  ليس بمكة أحد، ولا بناء

 ,tidak ada di makkah seorang pun, dan juga tidak ada bangunan ataupun air. Kemudian  ولا ماء

tatkala nabi Ibrahim meninggalkan mereka berdua (istri “hajar” dan anaknya “isma’il” yang 

masih balita) dengan hanya berbekal tempat makanan yang berisi kurma dan gentong berisi air, 

Hajar mengikutinya sambil berkata: 

 أينُتذهبُوتتركنيُبهذاُالواديُالذيُليسُبهُأنيسُولُش يء؟

Engkau akan pergi kemana, engkau akan meninggalkanku dilembah ini yang tidak 

ada seorang pun, bahkan tiada apapun disini.... 
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Ibrahim pun tidak berpaling, hanya bisa diam dan terus berjalan. Hajar terus menanyai nabi 

Ibrahim kemudian akhirnya bertanya :  بهذا؟ أمركُ  apakah Allah memerintahkan engkau آللهُ

melakukan ini ? -barulah- Ibrahim menjawab نعم “iya”  dengan penuh keyakinan meski Hajar 

berkata ُ يضيعنيُ لُ  kalau begitu, abiklah, Allah tidak akan menyia-nyiakanku ataupun إذاُ

mentelantarkanku bersama anakku. Kemudian, Siti Hajar pun kembali ke tempat semula. 

Ibrahim melanjutkan langkahnya meninggalkan istri dan buah hatinya kembali pulang ke Syam 

(yang kita kenal dengan daerah Palestina di saat ini). Kemudian Ibrahim bermunajat yang 

artinya:  
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Ya Tuhan kami, sesungguhnya aku telah menempatkan sebahagian keturunanku di lembah yang 

tidak mempunyai tanam-tanaman di dekat rumah Engkau (Baitullah) yang dihormati, ya Tuhan 

kami (yang demikian itu) agar mereka mendirikan shalat, maka jadikanlah hati sebagian manusia 

cenderung kepada mereka dan beri rezekilah mereka dari buah-buahan, mudah-mudahan mereka 

bersyukur. (QS Ibrahim: 37) 

Hari berganti hari, Hajar bersama anak yang masih disusuinya mulai kehabisan bekal.  Hajar 

dihadapkan dengan kondisi kehabisan air minum, yang menyebabkan dirinya tidak bisa 

menyusui Ismail alaihissalam. Keadaan semakin berat, hingga akhirnya ismail kecil menangis 

tak henti-hentinya karena kelaparan. Hajar pun bingung, panik dan cemas mendengar tangisan 

anaknya yang menyayat hati, ia menoleh kesana-kemari demi mencari sesuatu yang bisa 

dimakan atau air untuk bisa diminum.  

Ibnu Hisyam menceritakan: Hajar mencari makanan dan minuman itu berlari-lari kecil dari 

bukit shafa ke marwa sebanyak 7 kali sembari meminta pertolongan kepada Allah. 

Allah SWT kemudian mengutus malaikat Jibril untuk menolong Siti Hajar dan Ismail di 

bumi. Ketika itu, Ismail menangis sembari menghentak-hentakkan kakinya di atas pasir. 

Hentakan-hentakan kaki itu kemudian mengakibatkan sebuah mata air muncul di pasir tersebut. 

Siti Hajar sedikit ketakutan karena kemunculan air itu dibarengi dengan bunyi seperti suara 

binatang buas. Namun ternyata itu adalah mata air yang memancar sangat deras sehingga 

tangannya menggapai air yang mengalir dari tempat Ismail. 

Hajar menghampiri bayinya, saking senangnya melihat air melimpah ruah, berusaha 

membendung mengumpulkan air yang banyak tersebut sambil berkata, "zamzam... zamzam..." 

yang artinya bendungan, berkumpul-berkumpul. jadilah sumber mata air yang kini kita kenal 

dengan mata air Zamzam yang airnya tidak pernah kering.  

Setelah ada air mulai datanglah burung, diwaktu yang sama ada serombongan suku jurhum 

dari zaman melihat burung disuatu tempat, biasanya itu menandakan adanya air, kemudian 

mereka mendekati tempat tersebut akhirnya menemukan hajar bersama bayi kecilnya. 

Rombongan tersebut sudah kehabisan bekal air. Hajar punya air dan mereka punya makanan, 

akhirnya disepakati barter. Hajar mendapatkan makanan dan rombongan musyafir tersebut 

mendapatkan air. Dari sini lah mulai terjawab keyakinan Hajar bahwa Allah tidak akan menyia-

nyiakannya ketika mentaati perintah Allah SWT. Lamban laun, mulai lah kehidupan di mekah 

bergeliat dan banyak didatangi orang. 

Daerah tersebut kemudian populer dengan Makkah. Hingga manusia berbondong-bondong 

ketempat yang sangat istimewa dimuka bumi ini. Hal ini sebagimana doa nabi Ibrahim ya Allah...   
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jadikanlah hati sebagian manusia cenderung kepada mereka dan beri rezekilah mereka dari 

buah-buahan, mudah-mudahan mereka bersyukur. (QS Ibrahim: 37) 

 

Allahu akbar 3x, walillahilhamd 

Hadirin jamaah sholat idul adha yang dirahmati Allah subhanahu wa ta'ala, Setelah sekian 

tahun Ibrahim meninggalkan anak dan istrinya di Makkah, ia pun menjenguk mereka. Dan betapa 

Bahagianya Ibrahim mendapati anak dan istrinya dalam keadaan yang baik. Bahkan anaknya 

sudah mulai tumbuh menjadi seorang anak remaja.  

Namun, pada suatu hari Ibrahim mendapatkan wahyu, perintah Allah untuk melaksanakan 

ujian yang sangat berat. Betapa tidak, kerinduan akan puteranya yang berpisah setelah sekian 

lama tetiba mendapatkan perintah untuk menyembelihnya. Sebagaimana Allah abadikan dalam 

Al-Qur'an yang artinya:  
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Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha bersama-sama Ibrahim, 

Ibrahim berkata: "Hai anakku sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa aku 

menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa pendapatmu!"  
 

Dengan penuh keyakinan dan penuh tawakkal kepada Allah SWT,  
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Ia menjawab: "Hai bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu; insya Allah 

kamu akan mendapatiku termasuk orang-orang yang sabar" (Qs. As-Saffat: 102) 
 

Dari rangkaian kisah tersebut menggambarkan kepada kita betapa tabahnya nabi Ibrahim 

alaihissalam dan keluarganya. Betapa ketaatan kepada Allah menjadi kunci utama dalam 

membentuk keluarga. Meskipun demikian, nabi Ibrahim mengajak diskusi anaknya dalam 

menjalankan perintah Allah.  

Ibrahim, Hajar dan Ismail dengan penuh ketaatan dan kepasrahan kepada Allah 

melaksanakan perintah tersebut:  
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Tatkala keduanya telah berserah diri dan Ibrahim membaringkan anaknya atas pelipis(nya), 

(nyatalah kesabaran keduanya).  Dan Kami panggillah dia: "Hai Ibrahim,  Sesungguhnya 

kamu telah membenarkan mimpi itu sesungguhnya demikianlah Kami memberi balasan 

kepada orang-orang yang berbuat baik (Qs. As-Saffat: 103-105) 
 

Allahu akbar 3x, walillahilhamd 

Rangkaian ibadah haji dan umroh serta berqurban bentuk syariat mengenang perjuangan 

Ibrahim dan keluarganya dalam taat kepada Allah. Ibrahim dan keluarganya menyuguhkan suatu 

contoh teladan dalam beriman kepada Alllah dan menghadapi ujian-Nya. Sangat wajar Allah 

berfirman:  

ُخِرِينَُ
ْ

يْهُِفِىُال
َ
اُعَل

َ
ن
ْ
رَك

َ
 و  ت

 

dan kami abadikan untuk Ibrahim itu (pujian yang baik) di kalangan orang-orang yang 

datang kemudian, (Qs. As-Saffat:108) 
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Betapa berat ujian nabi Ibrahim, setelah menanti waktu cukup lama memiliki anak, Allah 

kasih keturunan di usia yang tidak lagi muda, Sebagian ulama menyebutkan di usia 80 tahun. 

Setelah mendapatkan putra diperintahkan untuk meninggalkan di tengah lembah padang pasir 

yang tidak ada kehidupan hingga sumber air. Setelah sekian lama meninggalkan istri dan bayinya 

menengok anaknya yang sudah berusia belasan tahun, Bahagia bertemu mendapati anak istrinya 

sehat dan tumbuh dengan baik. Kemudian, mendapatkan perintah untuk menyembelih anaknya 

tersebut yang lama tidak ketemu.  

Pelajaran penting dari kisah nabi Ibrahim dan keluarganya tersebut, dapat kita jadikan teladan 

dalam kehidupan, setidaknya ada 3 hikmah utama: 

  

Hikmah pertama, Allah memberikan ujian untuk menaikkan derajat hamba-Nya. 

betapa berat ujian nabi Ibrahim dan keluarganya. Namun, keteguhan akan iman kepada Allah 

dan kecintaan kepada Allah tidak tergoyahkan dari cinta kepada dunia hingga keluarganya.  
 

Nasehat indah Allah kepada kita sebagaimana firman-Nya:  
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Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah harta bendamu dan anak-anakmu 

melalaikan kamu dari mengingat Allah. Dan barangsiapa berbuat demikian, maka 

mereka itulah orang-orang yang rugi (Qs. Al-Munafiqun: 9) 
 

Dalam ayat lain, Allah memberikan wejangan istimewa kepada kita.  
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Hai manusia, sesungguhnya janji Allah adalah benar, maka sekali-kali janganlah 

kehidupan dunia memperdayakan kamu dan sekali-kali janganlah syaitan yang 

pandai menipu, memperdayakan kamu tentang Allah. (Qs. Fatir: 5) 
 

Pantas lah, jika Ibrahim mendapatkan suatu penghormatan istimewa sebagai الرحمنُُخليل  

kekasih Allah yang memiliki kecintaan yang tulus dan teruji. Kekasih lebih dari sekedar pecinta, 

memiliki kecintaan yang tulus dan murni kepada Allah mengalahkan kecintaan kepada apapun. 

Apresiasi ketaatan Ibrahim tersebut, Allah gambarkan dalam Qs. As-Saffat Ayat 105 :  
 

ُ
َ
حْسِنِين

ه ْ
جْزِىُٱُلۡ

َ
لِكَُن

َٰ
ذ
َ
اُك

ا
ُُ ُإِن

ٓ
ءْيَا ُٱلرُّ

َ
ت

ْ
ق دُْصَدا

َ
 ق

Sesungguhnya kamu telah membenarkan mimpi itu sesungguhnya demikianlah Kami 

memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. 
 

Kecintaan yang hakiki, akan dimiliki oleh sesorang yang benar-benar merasakan nikmatnya 

iman kepada Allah hingga mengalahkan dalam hal apapun. Nabi Muhammad SAW bersabda:  
 

الَ 
َ
مَ ق

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

َّ
ى اللَّ

َّ
ِ صَل

بِي  ُ عَنْهُ عَنْ النَّ
َّ

يَ اللَّ سِ بْنِ مَالِكٍ رَض ِ
َ
ن
َ
ُُُعَنْ أ

َ
ُُث حَبا

َ
ُأ هه

ه
ول ُوَرَسه ه ُاللَّا

َ
ون

ه
ُيَك

ْ
ن
َ
يمَانُِأ ِ

ْ
ُالْ

َ
وَة

َ
ُفِيهُِوَجَدَُحَل نا

ه
ُمَنُْك

ٌ
ث

َ
ل

ُ
َ
رُِك

ْ
ف
ه
ك
ْ
ودَُفِيُال ُيَعه

ْ
ن
َ
رَهَُأ

ْ
ُيَك

ْ
ن
َ
ُوَأ ِ

ُلِِلا
ا

ُإِل هه حِبُّ ُيه
َ

رْءَُل
َ ْ
ُالم حِبا ُيه

ْ
ن
َ
مَاُوَأ اُسِوَاهه يْهُِمِما

َ
ُإِل

ا
ُفِيُالن

َ
ف

َ
ذ
ْ
ق ُيه

ْ
ن
َ
ُأ رَهه

ْ
 )رواه البخاري( ارُِمَاُيَك

dari Anas bin Malik dari Nabi saw, beliau bersabda, “Tiga perkara yang apabila ada pada seseorang, ia 

akan mendapatkan manisnya iman,: menjadikannya Allah dan rasul-Nya lebih ia cintai dari selain 

keduanya, Jika ia mencintai seseorang, dia tidak mencintainya kecuali karena Allah, dan dia benci 

kembali kepada kekufuran seperti dia benci bila dilempar ke neraka” (Hr. Bukhari). 
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Allahu akbar 3x, walillahilhamd 
 

Hikmah kedua, tawakkal, ikhtiar dan taqwa kunci kesuksesan. sebagaimana dicontohkan 

Hajar yang gigih berusaha untuk survive bertahan dalam berbagai kesulitan, hingga akan 

mendatangkan keyakinan penuh bahwa pertolongan Allah pasti akan datang. Kewajiban kita 

sebagai seorang hamba adalah berusaha. Hajar tidak patah arang, tidak menyerah dengan pasrah. 

Lebih daripada itu, ia gigih berusaha untuk menyelesaikan ujian / masalah yang dihadapinya.  

Subhanallah, Allah memberi pertolongan meskipun ia berusaha berlari dari bukit sofa ke 

marwa namun pertolongan itu justru langsung Allah berikan didekat anaknya (yakni nabi Ismail) 

di dekat ka'bah berupa mata air sumur zam-zam. Yang selanjutnya menjadi syariat sa’i yang 

menjadi rangkaian haji dan umroh.  

Keyakinan hajar bertawakkal kepada Allah, berserah diri sepenuhnya kepada Allah, 

mendorongnya untuk berikhtiar, berusaha dengan segala daya upaya merealisasikan suksesi fi 

tha’atillah bahwa ketaatan harus diusahakan untuk menggapai ridha Allah SWT. Seraya 

berkeyakinan pasti pertolongan Allah datang kepada mereka yang beriman, berikhtiar dan 

bertawakkal kepada Allah.  

 

قُِ
ا
َُٱوَمَنُيَت ههُُلِلا

ا
رَجًاُۥيَجْعَلُل

ْ
ىُ,ُُمَخ

َ
لُْعَل

ا
وَك

َ
ُ ُوَمَنُيَت سِبه

َ
ُيَحْت

َ
ُل

ه
ُمِنُْحَيْث هه

ْ
ق ُٱوَيَرْزه ِ

ههُُلِلا وَُحَسْبه هه
َ
ُُُ ۥٓف

ُ َُٱإِنا مْرِهُُِلِلا
َ
ُأ
ه
لِغ

ٰ
دُْجَعَلَُُُ ۦبَ

َ
هُٱُق دْرًاُُلِلا

َ
ُق ىْء 

َ
ُش  ِ

له
ه
  لِك

Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan keluar.  Dan 

memberinya rezeki dari arah yang tiada disangka-sangkanya. Dan barangsiapa yang 

bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya 

Allah melaksanakan urusan yang (dikehendaki)Nya. Sesungguhnya Allah telah mengadakan 

ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu. (Qs. Ath-thalaq: 2-3) 

 

Allahu akbar 3x, walillahilhamd 
 

Hikmah ketiga, Tulus ikhlas lah dan beribadah dan beramal untuk ketaatan kepada Allah. 

Tatailah perintah Allah dengan penuh tawakkal kepada-Nya, niscaya Allah akan anugerahkan 

pertolongannya. Ketaatan tidak akan mungkin terwujud tanpa adanya iman. Dari iman yang 

kokoh inilah akan membentuk keikhlasan dan tawakal (berserah diri). Dan itulah hakikat dari 

sebuah iman dan ketakwaan kepada Allah. Ketika kita berbuat baik, bersedekah, berqurban serta 

ibadah lainnya, jadikanlah ikhlas landasan utamanya, karena hal itu lah yang akan mendatangkan 

kebahagiaan hakiki di dunia dan akhirat serta ridha Allah SWT.  

Allah Ta’ala berfirman, 

مُْ
ه
ك
ْ
وَىُمِن

ْ
ق
ا
ُالت هه

ه
ال
َ
كِنُْيَن

َ
هَاُوَل

ه
ُدِمَاؤ

َ
هَاُوَل ومه حه

ه
ُل َ الَُاللَّا

َ
نُْيَن

َ
 ل

“Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak dapat mencapai (keridhaan) Allah, tetapi 

ketakwaan dari kamulah yang dapat mencapainya.” (QS. Al Hajj: 37) 
 

Yang Allah harapkan dari kurban tersebut adalah keikhlasan, ihtisab (selalu mengharap-harap 

pahala dari-Nya) dan niat yang sholih. Inilah yang seharusnya menjadi motivasi ketika seseorang 

berkurban yaitu ikhlas, bukan riya’ atau berbangga dengan harta yang dimiliki, dan bukan pula 

menjalankannya karena sudah jadi rutinitas tahunan. Inilah yang mesti ada dalam ibadah lainnya. 

Jangan sampai amalan kita hanya nampak kulit saja yang tak terlihat isinya atau nampak jasad 

yang tak ada ruhnya. 
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قِيُْ
ا
ت
ه
دِهُِالم

َ
مْرَةُِعِبا مُْفِيُْزه

ه
اك إِيا اُوَ

َ
ن
َ
ل
َ
دْخ

َ
ُوَأ

َ
وْلِيْن به

ْ
ق
َ
عَدَآءُِالم مُْمِنَُالسُّ

ه
اك إِيا ُوَ

اُالله
َ
ن
َ
عَالىُفِيُاُجَعَل

َ
الَُت

َ
.ُق

َ
ُبِالِلهُُن

ه
وْذ عه

َ
رآنُِالعَظِيْمُِأ

ه
لق

مَنُْ
َ
مُْإِلهٌُوَاحِدٌُف

ه
ك مَآُإِلهه

ا
ن
َ
ُأ يا

َ
وْحَىُإِل مُْيه

ه
ك
ه
ل
ْ
رٌُمِث

َ
ُبَش

ْ
ا
َ
ن
َ
مَاُأ

ا
لُْإِن

ه
جِيْمُِ.ُق انُِالرا

َ
يْط

ا
ُصَالِحًاُُمِنَُالش

ً
يَعْمَلُْعَمَل

ْ
ل
َ
هُِف آءَُرَبا

َ
وْلِق ُيَرْجه

َ
ان

َ
ُك

هُِ رِكُْبِعِبَادَةُِرَبِه
ْ
ش يه

َ
حَدًاُوَل

َ
ُ.ُُأ

رُِالحَكِيُْ
ْ
ك
ه
مُْبِمَافِيْهُِمِنَُاليَاتُِوَالذِ

ه
اك إِيا عَنِيُْوَ

َ
ف
َ
رْآنُِالعَظِيْمُِوَن

ه
فِيُْالق مُْ

ه
ك
َ
لِيُْوَل ُ ُ,ُُمُِبَارَكَُالله

َ
ت

ْ
ن
َ
أ فِرُْوَارْحَمُْوَ

ْ
ُاغ لُْرَبِه

ه
ُُوَق يْره

َ
ُخ

ُ
َ
احِمِيْن  .الرا

Khutbah Kedua 

بَرُْ اللهُ
ْ
ك
َ
بَرُْ اللهُُأ

ْ
ك
َ
بَرُْ اللهُُأ

ْ
ك
َ
ُُ×2ُأ

بِيْرًا 
َ
صَرَُعَُ,ُُاللُأكبرُك

َ
ُوَن ُوَعْدَهه

َ
ُصَدَق للهُهوَحْدَهه

َ
ا
ه
هَُإِل

َ
ُإِل

َ
ُل

ً
صِيْل

َ
ُوَأ

ً
رَة

ْ
ك ُاِللُبه

َ
بْحَان ثِيْرًاُوَسه

َ
ُك ِ

ه
ُلِِل ُوَهَزَمَُُبُْوَالحَمْده دَهه

ْ
ن ُجه عَزا

َ
ُوَأ دَهه

ُ
ه
رِك

ْ
ش
ه
رِهَُالم

َ
وْك

َ
يْنَُوَل ُالدِه هه

َ
ُل
َ
لِصِيْن

ْ
خ ُمه اهه ُإِيا

ا
ُإِل ده عْبه

َ
ُن
َ
للهُهوَل

َ
ا
ه
هَُإِل

َ
ُإِل
َ
ُل حْزَابَُوَحْدَهه

َ
ُالأ

َ
وْن

ه
فِق

َ
نا
ه
رِهَُالم

َ
وْك

َ
ُوَل

َ
وْن فِره

َ
رِهَُالكا

َ
وْك

َ
ُوَل

َ
 .وْن

ُ
َ
ثِيْرًاُك

َ
ُك

ً
ُحَمْدا ِ

ه
ُلِِل هَُالحَمْده

ْ
ش

َ
رَ.ُوَأ

َ
ف
َ
بِهُِوَك نُْجَحَدَُ

َ
لِم ُ
ً
ما

َ
إِرْغا ُ

هه
َ
ل رِيْكَُ

َ
ش
َ
ُل ُاللُهوَحْدَهه

ا
هَُإِل

َ
إِل
َ
ُل

ْ
ن
َ
أ ُ هَده

ْ
ش

َ
مَرَ.ُوَأ

َ
أ ُ
َ
ُُما

َ
دَنا ُسَيِه نا

َ
ُأ ده

يْهُِ
َ
ُعَل ىُالله

ا
رِ.ُصَل

َ
ئِقُِوَالبَش

َ
لَ

َ
ُالخ ده ُسَيِه هه

ه
وْل ُوَرَسه هه ُعَبْده

ً
دا حَما صْحَاُمه

َ
ىُآلِهُِوَأ

َ
:ُُوَعَل اُبَعْده ما

َ
رَرِ.ُأ

ه
ُبِهُِمَصَابِيْحَُالغ

ُ
َ
وْن

ه
ق
ا
ت
ه
ُالم

َ
از

َ
دُْف

َ
ق
َ
وَىُاِللُف

ْ
ق
َ
يُْبِت س ِ

ْ
ف
َ
مُْوَن

ه
وْصِيْك

ه
.ُأ

َ
وْن ضِره

َ
الحا

َ
ها يُّ

َ
يآأ

َ
آتِ.ُُُُ.ف يِه وْآُعَنُِالسا نِبه

َ
يْرَُوَاجْت

َ
وْاالخ

ه
عَل

ْ
اف ُوَ

لَُ
َ
قا

َ
ف دْسِهِ.ُ

ه
بِق حَةُِ سَبِه

ه
الم ةُِ

َ
ئِك

َ
ابِمَلَ

ا
ن
َ
وَث سِهُِ

ْ
ف
َ
بِن فِيْهُِ ُ

َ
بَدَأ مْر ُ

َ
بِأ مُْ

ه
مَرَك

َ
ُاللَُأ نا

َ
أ وْآُ مه

َ
باِللهُمِِنَُُُُوَاعْل ُ

ه
وْذ عه

َ
أ رِيْمُِ

َ
الك بِهُِ

َ
كِتا فِيُْ تعالىُ

جِيُْ نُِالرا
َ
يْطا

ا
وْاُُُُ.مِ.ُبِسْمُِاِللُالراحْمنُِالرَحِيْمُِالش مه

ه
يْهُِوَسَلِ

َ
وْآُعَل

ُّ
وْآُصَل

ه
ذِيْنَُآمَن

ا
ال
َ
ها يُّ

َ
بِيُْيَآأ

ا
ىُالن

َ
ُعَل

َ
وْن

ُّ
صَل ُيه هه

َ
ت
َ
ئِك

َ
ُاَللُوَمَلَ إِنا

سْلِيْمًا.
َ
ُُُت

ه
هَدَاك بِهُِ مَنُْ ىُ

َ
عَل وْأُ مه

ه
وَسَلِ وْآُ

ُّ
وَصَل مُْ

ه
مَادَعَاك ىُ

َ
وْآاللُاَِل جِيْبه

َ
أ
َ
وَصِحْبِهُُِف آلِهُِ ىُ

َ
وَعَل ُ د  حَما ُمه

َ
دِنا سَيِه ىُ

َ
عَل ُ صَلِه ُ ما هه

ا
الل مْ.ُ

وَارْضَُ يْنِ.ُ الدِه يَوْمُِ ىُ
َ
إِل ُ بِإِحْسَان  مُْ بِعَهه

َ
ت وَمَنُْ ُ

َ
ابِعِيْن

ا
الت ابِعِيُْ

َ
وَت ُ

َ
ابِعِيْن

ا
الت ىُ

َ
وَعَل ُ.

َ
جْمَعِيْن

َ
رْحَمَُُُُأ

َ
يَاأ بِرَحْمَتِكَُ مُْ وَعَنْهه اُ

ا
اللُهعَن

حِمُِ
َ
ُالرا

َ
ُ.يْن

كَُ
ا
مْوَاتُِإِن

َ
مُْوَالأ حْيآءُِمِنْهه

َ
سْلِمَاتُِالأ

ه
ُوَالم

َ
سْلِمِيْن

ه
تُِوَالم

َ
مِنا

ْ
ؤ
ه
ُوَالم

َ
مِنِيْن

ْ
ؤ مه

ْ
فِرُْلِل

ْ
ُاغ ما هه

ا
عَوَاتُِالل جِيْبٌُالدا رِيْبٌُمه

َ
ُق  .ُسَمِيْعه

ُُ
َ
دِنا ُسَيه

َ
ة ما

ه
رْأ صه

ْ
ُان ما هه

ا
دُِالل ُسَيِه

َ
ة ما

ه
ُاصْلِحُْأ ما هه

ا
.ُالل د  حَما د ُمه حَما ُمه

َ
يْنَ.ُُُُ.نا صَرَُالدِه

َ
رُْمَنُْن صه

ْ
ُان هما

ه
.ُالل د  حَما ُمه

َ
دِنا ُسَيِه

َ
ة ما

ه
رُْأ صه

ْ
ُان ما هه

ه
 الل

سلِمِينُ
ه ْ
مَُوَُالم

َ
سْل ِ

ْ
ُالْ عِزا

َ
ُأ ما هه

ا
ُُُالل جَاهِدِينَُفِيُفِلِسْطِي,

ه
سلِمِينُوَُالۡ

ه ْ
ُالم

َ
ا
َ
انن وَ

ْ
رُْإِخ صه

ْ
ُان ما هه

ا
ُُ,ُُنُالل

َ
ة
َ
كِين زِلُِالسا

ْ
ن
َ
مُْوَُأ هه

َ
ُإِيمَان

ْ
ت بِه

َ
ُث ما هه

ا
الل

مُْ هه
َ
وف

ه
ف دُْصه وبِهِمُوَُوَحِه

ه
ل
ه
ىُق

َ
ُا,ُُعَل

َ
رِكِين

ْ
ش
ه
ُوَالم

َ
رَة

َ
ف
َ
ك
ْ
هْلِكُِال

َ
ُأ ما هه

ا
مُْ,ُُلل ُجَمْعَهه

ْ
رِهق

َ
مُوَف هه

َ
مْل

َ
ُش

ْ
ت

ه
تِ
َ
ودُوَُش يَهه

ْ
رُِال ُدَمِه ما هه

ا
رُُْ,ُُُالل صه

ْ
ُان ما هه

ا
الل

ين عْدَاءَالدِه
َ
اُأ

َ
عْدَائِن

َ
ىُأ

َ
جَاهِدِينَُعَل

ه
ُ,ُالۡ

َ
رْحَمَُالراحِمِين

َ
 .ُُبِرَحْمَتِكَُيَآُأ

ذِيُْ
ا
ُلِل
ًّ
ُغِل

َ
وْبِنا

ه
ل
ه
فُِيُْق جْعَلْ

َ
ُت
َ
نُِوَل

َ
ُبِالِْيمْا

َ
وْنا

ه
ذِيْنَُسَبَق

ا
ُال

َ
انِنا وَ

ْ
ُوَلِْخِ

َ
نا
َ
فِرُْل

ْ
ُاغ

َ
نا ُفُِرَبا

َ
ُآتِنا

َ
نا ُرَحِيْمٌ.ُرَبا

ٌ
وف

ه
كَُرَؤ

ا
ُاِن

َ
نا وْاُرَبا

ه
ُُنَُآمَن

َ
يا
ْ
ن يُْالدُّ

ُ
َ
يْن

َ
لم
َ
ُالعا ُرَبِه ِ

ه
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Selamat hari raya idul adha, taqabbalahu minna wa minkum wa kullu ‘am antum bikhair  


